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Abstrak 

Dalam konteks disiplin ilmu komunikasi, media sosial telah menjadi media yang kuat dalam menyebarkan pesan 

hingga memobilisasi massa untuk tujuan sosial. Media sosial dapat dikatakan menjadi medium dalam agenda dan 

advokasi perubahan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam memfasilitasi 

gerakan kesetaraan gender di Indonesia dengan perspektif ekonomi politik komunikasi. Penelitian ini akan 

berfokus pada konsep strukturasi Vincent Mosco dengan menggali bagaimana peran agensi dalam menciptakan 

gerakan sosial mengenai kesetaraan gender di Instagram. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan netnografi terhadap konten media sosial yang terkait dengan gerakan kesetaraan gender di Indonesia.  Data 

yang dikumpulkan meliputi postingan, komentar, dan tagar terkait isu-isu gender yang diunggah di platform 

Instagram. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial Instagram memiliki potensi untuk berperan dalam 

menggerakkan dan memperluas gerakan kesetaraan gender di Indonesia yang memungkinkan pemuda, kelompok 

advokasi, dan individu lainnya untuk menyuarakan isu-isu gender, memobilisasi dukungan, dan menyebarkan 

pesan-pesan gerakan.  

Kata Kunci : strukturasi, gerakan sosial, feminisme, instagram  

 

Abstract 
In the context of communication discipline, social media has emerged as a powerful platform for disseminating 

messages and mobilizing masses for social causes. It can be argued that social media serves as a medium for 

promoting and advocating social change. This research aims to analyze the role of social media in facilitating the 

gender equality movement in Indonesia from the perspective of political economy of communication. Specifically, 

the study focuses on Vincent Mosco's concept of Structuration to explore the agency's role in shaping the social 

movement regarding gender equality on Instagram. The research employs a qualitative research methodology, 

utilizing Netnography to examine social media content related to the gender equality movement in Indonesia. Data 

collection involves analyzing posts, comments, and hashtags pertaining to gender issues uploaded on the 

Instagram platform. The findings of this research indicate that Instagram, as a social media platform, has the 

potential to drive and expand the gender equality movement in Indonesia. It provides opportunities for young 

individuals, advocacy groups, and other stakeholders to voice gender-related issues, mobilize support, and 

disseminate movement messages. In essence, this research sheds light on the transformative power of Instagram 

as a platform for fostering the gender equality movement in Indonesia, highlighting the significance of agency and 

social media dynamics in facilitating social change. 

Key Words : structuration, social movement, feminism, instagram 

 

PENDAHULUAN  

Dinamika aktivisme kesetaraan gender di 

Indonesia adalah dinamika yang kompleks 

dan terus berkembang dalam beberapa 

tahun ke belakang. Terdapat sejumlah 

kelompok dan individu yang berbeda yang 

bekerja untuk mempromosikan kesetaraan 

gender di Indonesia, dan metode serta 

pendekatan mereka sangat bervariasi. 

Beberapa kelompok bekerja secara formal, 

di antaranya Koalisi Perempuan Indonesia 

untuk Keadilan dan Demokrasi (KPID), 

Yayasan Lembaga Bantuan Hukum 

Indonesia (YLBHI), hingga Komnas 

Perempuan. Organisasi formal ini bekerja 

pada berbagai isu yang berkaitan dengan 

kesetaraan gender, termasuk kekerasan 

terhadap perempuan, diskriminasi di tempat 

kerja, dan akses ke pendidikan dan 

kesehatan.  

 

Selain organisasi formal tersebut, ada juga 

sejumlah kelompok informal dan individu 

yang bekerja untuk kesetaraan gender di 

Indonesia. Gerakan sosial oleh kelompok 

masyarakat tidak terbatas pada aktivitas 

fisik saja tetapi juga melibatkan dukungan 

dan partisipasi melalui media internet. 
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Kelompok-kelompok ini seringkali 

menggunakan media sosial dan platform 

online lainnya untuk meningkatkan 

kesadaran akan isu-isu gender dan untuk 

memobilisasi dukungan untuk perubahan. 

Salah satu kelompok yang paling aktif 

menyuarakan kesetaraan gender di media 

sosial adalah Perkumpulan Lintas Feminist 

Jakarta (atau Jakarta Feminist), yang aktif 

menyuarakan kesetaraan gender di platform 

Instagram. 

 

Gerakan sosial yang muncul melalui media 

sosial lebih dikenal dengan istilah social 

media activism [1] maupun digital activism 

[2], [3]. Aktivisme media sosial merupakan 

pemanfaatan platform media sosial untuk 

meningkatkan kesadaran tentang masalah 

sosial dan politik, untuk memobilisasi orang 

untuk mengambil tindakan, dan bahkan 

untuk menuntut peran pemerintah. Platform 

media sosial seperti Facebook, Twitter, dan 

Instagram umumnya digunakan untuk 

terhubung satu sama lain dan berbagi 

informasi tentang isu-isu penting. Tercatat 

sejumlah aksi penting pada tataran global 

berawal dari social media activism, di 

antaranya Aksi Black Lives Matter (BLM) 

dan #MeToo Movement yang berupaya 

meningkatkan kesadaran tentang pelecehan 

dan penyerangan seksual. Meski 

penggunaan media sosial muncul sebagai 

alat yang signifikan untuk bentuk-bentuk 

aktivisme tertentu tetapi tidak dapat 

diartikan bahwa akan ada pengaruh yang 

sama pada semua bentuk aktivisme yang 

dilakukan individu mapun kelompok [4]. 

 

Gerakan kesetaraan gender di Indonesia 

melibatkan berbagai aksi dan kampanye 

yang tujuan utamanya adalah untuk 

mengubah sikap dan perilaku, maupun 

perspektif masyarakat akan steretotipe 

gender. Aksi dan kampanye yang 

dikomunikasikan melalui media sosial 

dilakukan melalui tagar atau hashtag, 

kampanye melalui foto maupun video, 

petisi online, hingga membuat komunitas 

online. Kampanye dan aksi kesetaraan 

gender di media sosial tersebut memainkan 

peran penting dalam memobilisasi 

dukungan, meningkatkan kesadaran, dan 

mengadvokasi perubahan sosial. Sebagian 

besar aktivis kesetaraan gender 

menggunakan media sosial untuk 

meluncurkan kampanye online yang 

berfokus pada isu-isu tertentu. Mereka 

membuat konten visual menarik, video, 

infografis, atau meme yang menggugah 

emosi dan simpati. Adaya aksi dan 

kampanye kesetaraan gender melalui 

saluran non-formal seperti media sosial, 

menunjukkan bahwa struktur patriarki 

dalam masyarakat Indonesia belum 

mengalami perubahan substantial [5]. 

 

Menurut [6] berpendapat bahwa Digital 

Feminist Activism (DFA) di Indonesia 

dipengaruhi oleh faktor sosio-politik dan 

budaya termasuk sejarah panjang aktivisme 

perempuan di Indonesia. Menurutnya, 

mayoritas pengguna media sosial di 

Indonesia adalah kaum muda urban yang 

kurang terpapar perspektif feminis. Agensi 

dari kalangan muda, khususnya perempuan 

dan komunitas transgender, juga dinilai 

memiliki pengaruh signifikan dalam 

membentuk DFA di negara ini.  

 

Sementara itu, studi yang dilakukan [5] 

menyatakan bahwa narasi utama yang 

disampaikan pada akun instagram pegiat 

kesetaraan gender pada Instagram 

utamanya menyangkut pengetahuan 

mengenai feminisme, identitas individu dan 

dukungan kolektif (sisterhood), dan 

penciptaan ruang yang aman. Menurutnya, 

sebelum media sosial ada, pengetahuan 

mengenai feminisme masih terbatas pada 

sekelompok orang atau golongan tertentu, 

seperti mahasiswa atau sarjana yang 

mempelajari gender dan feminisme. 

Dengan munculnya media sosial, 

pengetahuan menjadi lebih mudah diakses, 

ruang untuk memperoleh dan berbagi 
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pengetahuan semakin luas, hingga 

membuatnya kurang eksklusif.  

 

Sedangkan menurut [7] gerakan feminisme 

kontemporer di Indonesia ditandai dengan 

terbentuknya pemberdayaan perempuan 

dan kesetaraan gender melalui akun 

aktivisme perempuan di Instagram. 

Dekonstruksi ini didorong oleh konteks 

sosiokultural dan sosial-politik di Indonesia 

yang menghadirkan tantangan dari 

pengaruh kelompok agama dan budaya 

tertentu dan nilai-nilai patriarki konservatif. 

Akibatnya, muncul hegemoni yang ditandai 

subordinasi perempuan terhadap laki-laki 

yang sudah mendarah daging serta 

didukung oleh perspektif agama konservatif 

dan norma-norma patriarki yang diterima 

secara luas. Baginya, media digital seperti 

instagram telah membuka ruang baru bagi 

masyarakat untuk secara bebas 

mendiskusikan dan mengeksplorasi 

beragam materi, menantang norma-norma 

sosial dan memfasilitasi wacana tentang 

topik-topik yang sebelumnya dianggap 

kontroversial atau tabu. 

 

Instagram dapat dikatakan sebagai medium 

untuk menyuarakan kesetaraan gender yang 

relatif murah. Seseorang hanya perlu 

mendaftarkan diri pada aplikasi tersebut 

menggunakan email dan kemudian dia bisa 

berkomunikasi dan berjejaring dengan 

dunia global tanpa batas. Menurut [8], pada 

April 2023 jumlah pengguna Instagram di 

dunia mencapai 1,6 miliar pengguna atau 

26% penduduk dunia. Dari sisi demografi, 

sebanyak 51,6% penggunanya adalah 

perempuan dan mayoritas berusia 18 – 29 

tahun. Menurut [9]menyatakan bahwa 

“Instagram is especially useful for a study 

of women’s activism because it is a 

feminized space.” Peran Instagram dalam 

gerakan sosial didukung dengan 

kemudahan penggunanya mengunggah 

komunikasi visual melalui platform tersebut 

sebagai bentuk protes maupun menggalang 

aksi dan dukungan. Hal ini juga didukung 

oleh temuan [10] bahwa instagram 

digunakan Koalisi Pejalan Kaki untuk 

melakukan gerakan sosial karena instagram 

memungkinkan interaksi yang lebih dekat 

dengan khalayak dan pesan dapat 

diteruskan maupun direplikasi (repost) 

dengan mudah. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sudut pandang ekonomi 

politik komunikasi. Menurut [11] 

menyatakan bahwa dalam ekonomi politik 

komunikasi terdapat tiga konsep utama, 

yakni komodifikasi, spasialisasi, dan 

strukturasi. komodifikasi berkaitan dengan 

transformasi nilai guna suatu barang atau 

jasa menjadi nilai tukar. Komodifikasi 

terbagi menjadi tiga aspek, yaitu 

komodifikasi isi (konten media untuk 

audiens), komodifikasi audiens (rating 

untuk kepentingan pengiklan), dan 

komodifikasi pekerja (pemanfaatan pekerja 

oleh pemangku kepentingan media). 

Sementara, spasialisasi membahas 

penyebaran produk media kepada audiens 

tanpa batasan ruang dan waktu, dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi. 

Sedangkan strukturasi melibatkan interaksi 

dinamis antara agen sosial dan struktur. 

Dalam konsep strukturasi ini, perspektif 

ekonomi politik memandang bagaimana 

perbedaan akses ke media dan teknologi 

informasi baru dapat membentuk struktur 

sosial [11].  

 

Dalam pandangan Vincent Mosco, proses 

strukturasi berpotensi menghasilkan 

perubahan sosial yang dipengaruhi oleh 

struktur sosial seperti kelas, gender, ras, 

gerakan sosial, termasuk hegemoni. 

Strukturasi menampilkan serangkaian 

hubungan sosial dan proses kekuasaan yang 

diorganisasikan diantara kelas, gender, ras 

dan gerakan sosial yang saling berhubungan 

[12].  Perspektif ekonomi politik 

komunikasi ini juga memandang 

pentingnya individu memanfaatkan media 

dan teknologi untuk meningkatkan 
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kekuatan dan pengaruh mereka. Dalam 

konteks gerakan kesetaraan gender di 

Instagram, perspektif ekonomi politik 

komunikasi media sosial dapat digunakan 

untuk gerakan sosial menantang stereotip 

gender serta untuk mempromosikan 

kesetaraan gender. 

 

Penelitian ini berfokus pada konsep 

strukturasi sehingga lebih banyak menggali 

bagaimana peran agensi dalam menciptakan 

gerakan sosial mengenai kesetaraan gender 

di Instagram.  Dalam hal ini, teori 

strukturasi dihubungkan dengan pemikiran 

Anthony Giddens dimana teori sosiologi 

adalah bentuk hubungan antara stuktur dan 

agensi [13]. Teori ini menganggap bahwa 

proses perubahan sosial adalah hasil 

interaksi antara agen dan struktur. Struktur 

adalah sebuah seperangkat aturan dan 

sumber daya yang mengatur social 

behaviour sedangkan agensi merujuk pada 

kemampuan individu untuk melakukan 

tindakan dan menetapkan keputusan. 

Dalam konteks gerakan kesetaraan gender 

di Instagram, teori strukturasi dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana 

individu menggunakan platform untuk 

mempromosikan pesan dan membangun 

wacana kesetaraan gender serta 

membangun komunitas. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

netnografi. Sejumlah penelitian di bidang 

komunikasi telah menggunakan netnografi 

sebagai metode analisisnya. Misalnya saja 

[14]yang menggunakan netnografi dalam 

menelaah pesan yang disampaikan suatu 

akun Instagram. Netnografi juga digunakan 

[15] dimana Netnografi digunakan untuk 

mengumpulkan data dan memahami diskusi 

dan representasi gender yang ditemukan 

dalam budaya online di Instagram. 

Sementara itu, penelitian lain oleh [16] 

yang mengeksplorasi gerakan feminism 

melalui akun @perempuanfeminis 

melakukan content analysis. Namun 

demikian, pendekatan netnografi pada 

dipandang tetap menjadi metode yang 

reliabel dilakukan terhadap fenomena 

gerakan sosial di Instagram. 

Fokus penelitian ini dilakukan terhadap 

akun @jakartafeminist yang dikelola oleh 

Perkumpulan Lintas Feminis Jakarta.  

Pemilihan tersebut didasarkan bahwa 

@jakartafeminist merupakan inisiator 

gerakan kesetaraan gender sejak 2014 yang 

saat ini memiliki pengikut terbesar dalam 

isu kesetaraan gender di Instagram [17]. 

Pada tahun 2023, jumlah pengikut akun 

tersebut mencapai 34 ribu pengikut. Akun 

ini juga menginisiasi gerakan lain seperti 

Southeast Asia Feminist Action Movement 

serta aksi Women's March Jakarta. 

Meskipun sejumlah akun lain memiliki 

jumlah pengikut lebih besar seperti 

@indonesiafeminis, namun 

@jakartafeminist lebih memberikan 

perhatian lebih pada urusan kesetaraan 

gender dan penelusuran organisasinya lebih 

jelas. Pengamatan terhadap akun 

@jakartafeminist sendiri dilakukan 

terhadap Instagram post hingga bulan Mei 

2023. Data sekunder lain diperoleh dari 

jurnal maupun literatur terbaru lainnya 

mengenai aktivisme kesetaraan gender di 

Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Digital Activism oleh Jakarta Feminist 

Menurut [18] berpendapat bahwa terdapat 

lima bentuk praktik digital activism, yakni: 

(1) advokasi dan komentar politik; (2) 

rekrutmen, membangun gerakan, dan 

kampanye; (3) organisasi & koordinasi; (4) 

aksi langsung secara online, hacktivism, dan 

pembangkangan sipil; dan (5) penelitian 

dan dokumentasi.  Berdasarkan pengamatan 

terhadap post @jakartafeminist, sebagian 

besar kategori praktik tersebut telah 

dilakukan.  Advokasi dan komentar politik 

merupakan kegiatan utama dari Jakarta 

Feminist di Instagram. Kegiatan ini 

dilakukan dengan membuat post, reels, 
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serta story yang menyuarakan berbagai isu 

yang menyangkut urusan ketidakadilan 

gender. Konten yang dipublikasikan 

sebagian besar merupakan buatan Jakarta 

Feminist dan sebagian lainnya merupakan 

reproduksi/repost dari konten komunitas 

lain yang memiliki perhatian yang sama 

terhadap isu gender.  

 

Kegiatan rekrutmen, membangun gerakan 

sosial, dan kampanye juga menjadi salah 

satu kegiatan utama Jakarta Feminist. Salah 

satu yang paling menonjol adalah gerakan 

Women’s March Jakarta yang berhasil 

merekrut ratusan individu yang memiliki 

keresahan yang sama terhadap isu-isu 

gender.  Pada tahun 2023 gerakan ini 

dilaksanakan di sekitaran Monumen 

Nasional Jakarta dan menyuarakan 

sembilan tuntutan, yang salah satunya 

adalah keinginan meningkatkan 

keterwakilan politik perempuan.  Gerakan 

ini telah menjadi agenda tahunan yang 

semakin diminati oleh kaum muda di 

Jakarta dan sekitarnya. Meningkatnya 

animo individu dalam gerakan ini secara 

tidak langsung turut meningkatkan 

awareness isu gender pada media massa di 

Indonesia. 

 

Kegiatan lain yang dilakukan Jakarta 

Feminist adalah diseminasi penelitian dan 

pendokumentasian kegiatan. Salah satu 

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

Jakarta Feminist adalah terkait Femisida 

yang dilakukan pada tahun 2021. Dalam 

penelitian tersebut juga menganalisis 

framing liputan media tentang kasus 

pembunuhan terhadap perempuan di 

Indonesia. Selain melakukan penelitian, 

mereka juga mendukung kegiatan 

penelitian yang dilakukan oleh aktivis 

lainnya. Salah satunya adalah dukungan 

terhadap riset yang menyangkut praktik 

kekerasan dan pelecehan di dunia kerja. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh 

Konde.co dan Voice yang sama-sama 

bergerak dalam isu gender.  

 
Gambar 1. Posting JakartaFeminist 

terkait kegiatan penelitian 
(Sumber: Instagram @jakartafeminist, 2023) 

 

Peran Agensi dalam Gerakan Sosial 

Menurut [6], aktivisme kesetaraan gender 

secara digital dimulai dari peran individu 

yang berperan sebagai agen sosial. Individu 

tersebut awalnya berbekal pengetahuan dari 

kelas diskusi mengenai feminism dan 

gender termasuk pelatihan menulis 

mengenai topik tersebut. Awalnya 

terbentuk forum diskusi di Facebook 

dengan nama Jakarta Feminist Discussion 

Group (JFDG). Forum diskusi online 

tersebut diinisiasi oleh Kate Walton yang 

merupakan wanita berkewarganegaraan 

Australia. Peserta diskusi online tersebut 

terdiri dari kaum muda, termasuk siswa di 

tingkat sekolah dan universitas, meskipun 

sebagian besar merupakan pekerja dalam 

berbagai bidang pekerjaan. Forum tersebut 

mendiskusikan tentang isu-isu feminis 

dasar di Indonesia. 

 

Digunakannya media sosial sebagai 

medium komunikasi disebabkan minimnya 

isu-isu gender yang diangkat oleh media 

mainstream di Indonesia. Media 

mainstream selama ini dikenal hanya 

mementingkan pragmatisme profit [19]. 

Media sosial juga dianggap sebagai ruang 
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untuk menyalurkan kebebasan berekspresi 

dan berpendapat. Media sosial juga 

memungkinkan penerima informasi dan 

akses yang lebih besar, terutama kepada 

kaum muda Indonesia yang tinggal jauh 

dari perkotaan dan jauh dari paparan media 

mainstream. Penetrasi dan makin 

meluasnya sinyal internet memungkinkan 

kaum muda untuk terhubung dengan media 

sosial dan mendapatkan akses informasi 

yang lebih luas yang mungkin tidak selalu 

dipublikasikan oleh media mainstream. 

Mainstream media, seperti surat kabar dan 

televisi, seringkali bisa lebih mahal 

terutama di daerah pedesaan. Di sisi lain, 

media sosial digunakan dan dapat diakses 

lebih murah bahkan gratis di berbagai 

perangkat, termasuk smartphone dan 

komputer.  

 

Semakin intensifnya diskusi secara online 

kemudian mendorong komunitas tersebut 

menggelar event di ruang-ruang publik 

kota. Pada awalnya acara yang digelar 

adalah berupa gathering dan menggelar 

book club membahas isu feminisme. 

Kemudian agenda berkembang lebih besar 

dengan diadakannya Feminist Festival dan 

Women’s March Jakarta pada tahun 2017 

[6]. Women’s March yang pertama kali 

diselenggarakan di Washington DC pada 

tahun 2017 merupakan gerakan sosial yang 

awalnya ditujukan untuk menyampaikan 

berbagai kekhawatiran mengenai 

kepresidenan Trump yang tidak hanya 

sekadar masalah perempuan, termasuk 

rasisme, hak-hak imigran, lingkungan, dan 

ketidaksetaraan pendapatan [9]. Women’s 

March tersebut juga dimobilisasi dari 

posting dari media sosial, termasuk 

Instagram. 

 

Berdasarkan perspektif teori strukturasi, 

peran agensi sosial maupun individu sangat 

krusial dalam terjadinya gerakan kesetaraan 

gender. Hasil studi [6], [17] menunjukkan 

bahwa keberadaan agen sosial yang 

memiliki pengetahuan dan kemampuan 

menguasai sosial media berdampak pada 

munculnya kelompok dengan identitas 

berbasis gender, sekaligus memiliki 

kesamaan keprihatinan, dan tujuan yang 

sama untuk membela hak-hak perempuan 

dan minoritas di Indonesia. Hal ini sesuai 

pandangan  [11]  dimana keberhasilan 

gerakan sosial sering bergantung pada 

kapasitas untuk menyatukan individu dari 

berbagai kategori sosial dan menyatukan 

mereka di sekitar kepentingan atau tujuan 

bersama.. 

 

Kepemilikan Sumber Daya sebagai 

Suatu Struktur  

Perkumpulan Lintas Feminis Jakarta 

bergerak dengan modalitas yang beragam 

[17]. Pertama, mereka memiliki sumber 

daya moral, yakni adanya solidaritas yang 

diperoleh melalui partisipasi dalam gerakan 

feminis lokal dan global. Selain itu adanya 

empati yang dihasilkan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh 

anggota/golongan mereka dan 

mengubahnya menjadi masalah kolektif. 

Kedua, mereka memiliki sumber daya 

budaya, seperti pengetahuan feminis dan 

kemampuan untuk menyebarkannya 

melalui kampanye media sosial. Ketiga, 

mereka memiliki sumber daya sosial-

organisasi, termasuk tim yang terdiri dari 

sembilan staf yang mendukung organisasi 

struktural mereka, serta aliansi dengan 

puluhan komunitas dan lembaga non 

pemerintahan.  

 

Keempat, mereka memiliki akses ke sumber 

daya materi dan keuangan. Menurut laporan 

tahunan JakartaFeminist, pada tahun 2022 

mereka memperoleh dana sebesar Rp 2,9 

Miliar [20]. Angka tersebut naik signifikan 

dari tahun 2021 yang hanya sebesar Rp 910 

juta. Pada tahun 2022 JakartaFeminist 

mendapatkan dukungan dari lima lembaga 

donor yakni Canada Fund for Local 

Initiatives (CFLI) Indonesia, Canada Fund 

for Local Initiatives (CFLI) ASEAN, 

Fondation Botnar, Safe Abortion Action 
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Fund, dan Mama Cash. JakartaFeminist 

juga membuka dan menerima donasi dari 

individu. Pada tahun 2022, mereka berhasil 

mengumpulkan Rp 118,4 juta dari 

masyarakat yang digunakan untuk 

keperluan dana darurat.  

 

Sumber daya lain yang tak kalah penting 

adalah pengikut di sosial media yang besar.  

Berdasarkan laporan Jakarta Feminist 2022, 

antara akhir tahun 2021 dan akhir tahun 

2022 akun Instagram @jakartafeminist 

mengalami pertumbuhan pengikut yang 

signifikan. Jumlah pengikut akun 

meningkat dari 28.420 menjadi 34.217, atau 

tumbuh sebesar 20%. Sepanjang tahun, 

konten dari @jakartafeminist berhasil 

mencapai hampir 895.000 akun Instagram. 

Selain itu, akun tersebut terlibat dengan 

lebih dari 190.000 akun, menghasilkan total 

2.346.950 impression. Konten tersebut juga 

mengumpulkan 318.489 content 

interaction. Yang sangat menarik adalah 

bahwa 33% dari akun yang dijangkau oleh 

@jakartafeminist dan 27% dari mereka 

yang terlibat dengan akun tersebut bukan 

pengikut yang sudah ada. Hal ini 

menunjukkan bahwa konten yang dibagikan 

oleh Jakarta Feminist sedang dibagikan 

secara luas oleh para pengikutnya, 

memungkinkannya untuk menjangkau dan 

menarik audiens baru. 

 

 
Gambar 2. Cuplikan story 

JakartaFeminist terkait penggalangan 

dana 
(Sumber: Instagram @jakartafeminist, 2023) 

Gerakan Sosial Lintas Kelas Sosial 

Gerakan kesetaraan gender di Indonesia 

yang dilakukan oleh @jakartafeminist 

mencakup berbagai masalah dan 

melibatkan individu dari berbagai kelas 

sosial, latar belakang, dan identitas. 

Beragam isu menjadi perhatian dari Jakarta 

Feminist melalui akun instagramnya, 

seperti kesetaraan gender, kebijakan dan 

regulasi yang menyangkut hak-hak 

perempuan, kekerasan terhadap perempuan, 

hak-hak reproduksi, diskriminasi di tempat 

kerja, serta norma dan praktik budaya yang 

melanggengkan ketidaksetaraan gender. 

Bahkan, isu mengenai keadilan bagi 

komunitas LBGTQ+ juga menjadi 

perhatian mereka akhir-akhir ini. Sejumlah 

wacana dan isu tersebut nyaris tidak 

terangkat pada media mainstream di 

Indonesia. Konten yang kemudian 

diunggah @jakartafeminist menjadi pemicu 

kesadaran kolektif dan pengetahuan akan 

hal tersebut. Masalah-masalah tersebut 

berdampak secara langsung maupun tidak 

langsung pada perempuan dari berbagai 

kelas sosial, etnis, agama, dan wilayah di 

Indonesia.  

 

 
Gambar 3: Beragamnta post 

JakartaFeminist terkait sejumlah isu 
(Sumber: Instagram @jakartafeminist, 2023) 

 

Terdapat perdebatan mengenai apakah 

gerakan kesetaraan gender terbatas atau 

eksklusif untuk kelas sosial tertentu. 

Menurut pandangan [21], muncul bias kelas 

dalam gerakan kesetaraan gender yang 

dilakukan secara digital. Umumnya mereka 

hanya mewakili perempuan muda kelas 
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menengah, terdidik, melek teknologi, dan 

perkotaan. Terlebih lagi apabila konten 

yang diproduksi menggunakan bahasa 

Inggris, maka akan ada kesenjangan akses 

dalam mendapatkan dan mendiskusikan 

informasi mengenai isu gender di 

Instagram. 

 

Hal menarik ditampilkan konten yang 

diproduksi @jakartafeminist. Pertama, 

mengenai bahasa yang digunakan. Hampir 

seluruh konten dan captions yang 

diproduksi sendiri sejak Januari 2022 

hingga Mei 2023 menggunakan bahasa 

Indonesia. Hanya muncul ada beberapa 

istilah dalam bahasa Inggris yang muncul 

salah satunya Eating Disorder Awareness 

Week pada Februari 2022. Jika mengacu 

pendapat sebelumnya mengenai 

ketidaksetaraan akses karena bahasa, dapat 

dikatakan Jakarta Feminist berupaya untuk 

meminimalisir hal tersebut. 

 

Aksi Jakarta Feminist juga tidak hanya 

terbatas pada isu-isu perempuan muda kelas 

menengah, terdidik, melek teknologi, dan 

tinggal di perkotaan. Hal ini tercermin pada 

diangkatnya isu Rancangan Undang-

undang Perlindungan Pekerja Rumah 

Tangga. Pekerja Rumah Tangga yang 

mayoritas merupakan perempuan dan 

golongan ekonomi bawah membutuhkan 

keadilan atas kondisi eksploitasi, 

diskriminasi, dan pelecehan yang sering 

menimpa mereka. Akun @jakartafeminist 

membuktikan bahwa isu yang dihadapi 

kelas sosial tertentu merupakan isu kolektif 

yang perlu mendapatkan perhatian. Meski 

betul ada kemungkinan bahwa pengalaman 

dan tantangan yang dihadapi oleh 

perempuan di kelas sosial yang berbeda 

dapat bervariasi, namun itu tidak berarti 

bahwa gerakan kesetaraan gender terbatas 

atau eksklusif untuk kelas sosial tertentu.  

Hal ini sejalan dengan pendapat [22] yang 

mengakui bahwa ketidaksetaraan gender 

seringkali bersinggungan dengan bentuk-

bentuk penindasan lainnya seperti ras, 

kelas, agama, dan seksualitas. Dalam hal ini 

penting untuk memahami pengalaman dan 

perjuangan perempuan dari berbagai latar 

belakang sosial dalam gerakan feminis yang 

lebih luas. Ini sekaligus mengakui bahwa 

pengalaman individu tentang 

ketidaksetaraan dan diskriminasi beririsan 

berbagai identitas sosial dan sistem 

kekuasaan. Mengenai fenomena ini [23] 

mengistilakhan sebagai affective injustice, 

dimana individu turut merasakan 

ketidakadilan yang kemudian termotivasi 

untuk mengambil tindakan kolektif.  

 

SIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengindentifikasi 

gerakan kesetaraan gender melalui 

Instagram yang dilakukan oleh Jakarta 

Feminist dengan perspektif ekonomi politik 

komunikasi. Dalam kasus ini, diketahui 

bahwa peran agensi sangat berpengaruh 

terhadap muncul dan berkembangnya suatu 

gerakan sosial. Individu yang memiliki 

kapasitas dan perhatian besar pada suatu isu 

kemudian berjejaring membentuk sebuah 

struktur yang dimediasi oleh media sosial 

yang berusaha mengubah struktur yang ada 

saat ini. Mereka memiliki berbagai 

modalitas untuk dapat menyuarakan 

keresahannya serta melakukan perubahan 

sosial. Keberadaan media sosial juga 

menjadi krusial untuk menjembatani akses 

informasi akan isu kesetaraan gender yang 

selama ini kurang ditampilkan pada media 

mainstream. Dalam hal ini pula instragram 

menjadi medium yang tepat untuk 

menggalang partisipasi dan kesadaran 

kolektif kaum perempuan yang sekaligus 

menjadi pengguna mayoritas Instagram. 

Berbagai program yang dilakukan Jakarta 

Feminist yang ditampilkan melalui 

Instagram berusaha menerobos hegemoni 

masyarakat saat ini yang cenderung 

patriarkis dan abai terhadap keadilan bagi 

perempuan dan kaum marjinal. 
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